








Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Hasil penelitian PD 2022 

1. Penelitian tahun ketiga ini bertujuan untuk menganalisis fauna nyamuk Anopheles di 

Kabupaten Kapuas berkaitan dengan transmisi malaria di daerah tersebut. Survei di 

Kabupaten Kapuas telah dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2022 sampai dengan 2 

September 2022 dengan kegiataan utama adalah sumpling larva dan nyamuk Anopheles 

di 3 Desa, yaitu Desa Bukit Batu, Desa Bukit Lumut, danDesa Pantar Kabali. Ketiga 

desa tersebut berada dalam wilayah kerja Puskesmas Danau Rawah.  

2. Desa Bukit Batu mewakili daerah perumahan penduduk dengan jarak antar rumah 

pendudk yang jauh, yaitu antara 100 meter sampai ± 1 km. Desa Bukit Lumut mewakili 

desa di dekat hutan dengan jumlah rumah sedikit berjarak antara 50-100 meter. Desa 

Pantar Kabali merupakan desa yang letaknya jauh dari kedua desa tersebut. Perjalanan 

hanya dapat ditempuh menggunakan perahu ketinting melalui Sungai Muroi Raya dari 

dermaga Bukit Batu ke desa Pantar Kabali dalam waktu kurang lebih satu jam.  

3. Desa Pantar Kabali dibagi menjadi dua lokasi, yaitu Pantar Kabali 1 dan Pantar Kabali 

2. Lokasi Pantar Kabali 1 merupakan lokasi dengan perumahan yang padat dan berjarak 

dekat seperti perkampungan di perkotaan. Pantar Kabali 2 merupakan lokasi dekat 

hutan dengan perumahan penduduk yang sangat jarang, berjarak kurang lebih 500 m 

sampai 1 km. 

4. Pada setiap desa dilakukan survei Entomologi berupa penangkapan nyamuk dewasa 

pada malam hari menggunakan metode Maekawa1, yaitu menggunakan kelambu dan 

umpan manusia. Dua kelambu digunakan di luar rumah (out door) dan di dalam rumah 

(indoor). Kelambu terdiri dari dua lapis, yaitu lapisan dalam berukuran 1,2x1,2x1,2 m 

dan kelambu laur berukuran 3,2x3,2x2 m. Seorang sukarelawan diminta berada di 

dalam kelambu mulai dari pukul 18.00 sampai pukul 05.00. Orang tersebut boleh tidur, 

makan, membaca buku, mendengarkan music dan lain-lain. Penangkapan nyamuk 

dilakukan menggunakan aspirator dengan bantuan senter. Nyamuk ditangkap di bagian 

luar dari kelambu dalam dan di bagian dalam dan luar dari kelambu luar. Penangkapan 

nyamuk juga dilakukan menggunakan sweep net baik di dalam maupun di luar rumah. 

5. Hasil identifikasi spesies nyamuk. Nyamuk yang telah tertangkap kemudian 

dimasukkan ke dalam cup plastic dan ditutup kasa. Nyamuk kemudian diidentifikasi di 

Laboratorium Entomologi ITD UNAIR 2,3. Hasil identifikasi spesies nyamuk pada tiap 

desa penelitian tercantum pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

 

6. Hasil identifikasi spesies larva dan tempat perindukan. Penangkapan larva 

Anopheles dilakukan di tempat perindukan nyamuk di lokasi penelitian dengan 

menggunakan deeper dan pipet. Larva yang tertangkap dimasukkan ke dalam pot berisi 

air dan diberi umpan berupa pellet pakan ikan atau dalam formalin 10%. Larva 

kemudian dibawa ke Laboratorium Entomologi ITD UNAIR untuk dilakukan rearing 

dan identifikasi2,3. Hasil identifikasi tercantum pada Tabel 2.  

 

 



7. Hasil pemeriksaan mikroskopis sediaan darah. Pengambilan sampel darah dari para 

pekerja tambang. Kasus malaria di Kabupaten Kapuas sudah menurun. Di wilayah kerja 

Puskesmas Danau Rawah terakhir hanya ada satu kasus malaria yang dilaporkan dari 

Desa Bukit Batu. Ketika tim peneliti UNAIR datang tidak ditemukan seorangpun 

penderita malaria. Oleh karena itu, sampel darah diambil dari pekerja tambang emas 

yang datang secara suka rela untuk diambil darahnya. Pada kesempatan ini hanya 

diperoleh 22 sampel dari responden laki-laki dewasa. Pemeriksaan mikroskopis 

terhadap parasit malaria pada hapusan darah dari responden tersebut tidak ditemukan 

parasit malaria, dengan demikian semua responden negative malaria.  

8. Hasil pemeriksaan antibody anti PfS230. Namun demikian, sebanyak 22 sampel 

serum dari responden tersebut tetap dilakukan pemeriksaan kadar antibody terhadap 

Plasmodium falciparum gametosit surface protein S230 atau PfS230 menggunakan 

ELISA4,5. Hasil ELISA menunjukkan kadar antibody berkisar antara 0.083 – 0.458 

(Tabel 3). Kadar ini sangat rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa subyek tidak 

mempunyai antibody terhadap PfS230. 

 

 
9. Identifikasi spesies parasit dari sampel darah penduduk Desa Pantar Kabali 1 dan dari  

nyamuk Anopheles dengan PCR6 saat ini sedang dilakukan.  

10. Penelitian ini sesuai dengan tema penelitian tahun ketiga, yaitu fauna nyamuk untuk 

mengetahui transmisi malaria di daerah penelitian. Fauna nyamuk pada malam hari 

yang diemukan adalah terdiri dari nyamuk Anopheles, Culex, Aedes, Mansonia, dan 

Armigeres. Pada penelitian ini tidak ditemukan penderita malaria, dan hanya ditemukan 

nyamuk penular malaria, yaitu Anopheles dalam jumlah sedikit baik stadium larva 

maupun nyamuk dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada kasus malaria 

indigenus, dan tidak ada transmisi malaria.  



 
D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

Luaran masih berupa draft berjudul: Fauna of mosquito in three villages of Central Kalimantan 

Province, Indonesia. Manuscript akan disubmit ke jurnal Vector-Borne and Zoonotic Diseases 

(Scopus Q2). 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Tidak ada mitra 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kasus malaria di lokasi penelitian sudah sangat turun, sehingga tujuan transmisi malaria 

berdasarkan serologi tidak dapat tercapai. Namun sesuai dengan tema peneitian tahun ketiga 

ini, yaitu mengenai fauna nyamuk untuk mengetahui situasi malaria di daerah penelitian.  

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Recana tahapan selanjutnya adalah; 

1. Menyelesaikan deteksi dan identifikasi spesies parasit malaria dari sampel darah dan dari 

nyamuk Anopheles. 

2. Submit manuscript ke Vector-Borne and Zoonotic Diseases (Scopus Q2). 
 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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